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Abstrak : Latar Belakang : Cakupan kunjungan antenatal pertama (K1)
merupakan salah satu indikator akses ibu hamil terhadap pelayanan kesehatan.
Secara global, cakupan pelayanan antenatal minimal satu kali telah mencapai
sekitar 63%, sedangkan di Indonesia cakupan pelayanan antenatal masih
menjadi indikator penting dalam pemantauan kesehatan ibu. Di Provinsi Jawa
Timur, cakupan K1 tahun 2023 sebesar 89%, sedangkan Kabupaten Jember
mencapai 92%. Namun, cakupan K1 di Puskesmas Sumbersari hanya sebesar
69%, menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup besar dibandingkan
cakupan Kabupaten Jember. Implementasi Universal Health Coverage (UHC)
diharapkan dapat meningkatkan akses masyarakat terhadap pelayanan
kesehatan, termasuk pelayanan antenatal. Oleh karena itu, penelitian ini perlu
dilakukan untuk mengetahui perbedaan cakupan K1 sebelum dan sesudah
implementasi UHC di Puskesmas Sumbersari sebagai bahan evaluasi terhadap
peningkatan akses pelayanan kesehatan ibu. Tujuan: Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan cakupan K1 sebelum dan sesudah implementasi
Universal Health Coverage (UHC) di Puskesmas Sumbersari. Metode:
Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan desain penelitian komparatif
menggunakan pendekatan retrospektif. Data yang digunakan merupakan data
sekunder yang diperoleh dengan teknik total sampling dari register kunjungan
Poli Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) di Puskesmas Sumbersari. Hasil: Hasil
penelitian menunjukkan bahwa cakupan K1 pada periode sebelum
implementasi UHC sebesar 70%, sedangkan pada periode sesudah
implementasi UHC sebesar 79%. Berdasarkan hasil analisis, terdapat kenaikan
cakupan K1 sebelum dan sesudah implementasi UHC dengan 9%.
Kesimpulan: Terdapat peningkatan cakupan K1 setelah implementasi
Universal Health Coverage (UHC) dibandingkan sebelum implementasi UHC
di Puskesmas Sumbersari.
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